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Abstrak. Karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan 

sebuah perusahaan, karena dengan adanya karyawan yang memenuhi standar kualifikasi 

perusahaan, stabilitas perusahaan akan tetap terjaga berkembangnya perusahaan dengan sangat 

pesat, tidak lepas karena adanya kerja keras dari para karyawan sesuai dengan visi dan misi 

yang ada dalam perusahaan. Proses perekrutan karyawan baru merupakan salah satu faktor 

penting dalam memperoleh sumber daya manusia yang kompeten. Teknologi informasi harus 

dimanfaatkan untuk membantu pencarian sumber daya manusia yang berkualitas, untuk 

mendukung hal tersebut diperlukan suatu sistem pendukung keputusan menggunakan metode 

SAW dan AHP. Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu bagian yang digunakan 

oleh perusahaan atau organisasi untuk mengambil sebuah keputusan semi terstruktur maupun 

tidak terstruktur yang spesifik, Kecamatan Wringin merupakan salah satu kecamatan yang 

terletak di kabupaten Bondowoso Provinsi Jawa Timur. Dalam menangani proses penginputan 

data calon karyawan baru saat ini kecamatan wringin menggunakan Microsoft Excel sebagai 

media penyimpanan data oleh karena itu petugas merasa kesulitan untuk menentukan 

pemilihan karyawan karena banyaknya data. Dengan demikian Kecamatan Wringin 

memerlukan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk memilih/seleksi karyawan di 

Kecamatan Wringin. 

Kata kunci: Sistem Pendukung Keputusan; Simple Additive Weighting; Kecamatan ; Wringin 

Analitycal Hierarchy Process. 

Abstract. Employees are one of the most important factors in the development of a company, 

because with employees who meet the company's qualification standards, the stability of the 

company will be maintained, the company will develop very rapidly, inseparable from the hard 

work of employees in accordance with the vision and mission in the company. The process of 

recruiting new employees is one of the important factors in obtaining competent human 

resources. Information technology must be utilized to help find quality human resources, to 

support this, a decision support system is needed using the SAW and AHP methods. Decision 

Support Systems (DSS) are a part used by companies or organizations to make specific semi-

structured or unstructured decisions, Wringin District is one of the districts located in 

Bondowoso Regency, East Java Province. In handling the process of inputting data for new 

prospective employees, Wringin District currently uses Microsoft Excel as a data storage 
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medium, therefore officers find it difficult to determine employee selection because of the large 

amount of data. Thus, Wringin District requires a system that can be used to select/select 

employees in Wringin District. 

Keywords: Decision Support System; Simple Additive Weighting; Wringin District; Analytical 

Hierarchy Process. 

 

1. Pendahuluan 

Karyawan merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam perkembangan sebuah perusahaan, 

karena dengan adanya karyawan yang memenuhi standar kualifikasi perusahaan, stabilitas perusahaan 

akan tetap terjaga [1], berkembangnya perusahaan dengan sangat pesat, tidak lepas karena adanya 

kerja keras dari para karyawan sesuai dengan visi dan misi yang ada dalam perusahaan. 

 Teknologi informasi memiliki peran penting dalam mengelola risiko bisnis, mengurangi biaya 

operasional, memberikan nilai tambah, serta menciptakan sumber daya saing yang baru bagi 

perusahaan dalam pasar global [2]. Selain itu, implementasi teknologi informasi yang tepat dapat 

didukung oleh kemampuan dan keterampilan sumber daya manusia dalam mengoperasikannya, 

meningkatkan kinerja karyawan  secara keseluruhan dan meningkatkan kinerja perusahaan secara 

signifikan [3]. 

 Proses perekrutan karyawan baru merupakan salah satu faktor penting dalam memperoleh 

sumber daya manusia yang kompeten [4]. Teknologi informasi harus dimanfaatkan untuk membantu 

pencarian sumber daya manusia yang berkualitas, untuk mendukung hal tersebut diperlukan suatu 

sistem pendukung keputusan menggunakan metode Simple Additive Weighting dan metode Analytical 

Hierarchy Process [5]. 

 Sistem Pendukung Keputusan (SPK) merupakan suatu bagian yang digunakan oleh perusahaan 

atau organisasi untuk mengambil sebuah keputusan semiterstruktur maupun tidak terstruktur yang 

spesifik. Sistem pendukung keputusan dapat diartikan sebagai suatu sistem yang dirancang untuk 

membantu manajer dalam mengambil keputusan [6]. 
 Metode Simple Additive Weighting sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. 

Konsep dasar metode SAW adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap 

alternatif pada semua atribut. Metode SAW membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (x) 

ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada [7]. 

 Metode Analytical Hierarchy Process adalah teknik pengambilan keputusan (decision making) 

yang memasukkan kriteria ganda, baik yang bersifat nyata, tidak nyata, kuantitatif maupun kualitatif, 

dan juga memperhitungkan adanya konflik maupun perbedaan[8]. AHP juga dapat melakukan analisis 

secara simultan dan terintegrasi antara parameter-parameter yang kualitatif atau bahkan yang 

kuantitatif [9]. Peralatan utama dari model ini adalah sebuah hirarki fungsional dengan input utamanya 

persepsi manusia. Suatu masalah yang kompleks dan tidak terstruktur dipecah kedalam kelompok-

kelompoknya dan kelompok-kelompok tersebut menjadi suatu bentuk hirarki [10]. 

 WhatsApp gateway adalah sebuah sistem yang dapat mengirim dan menerima pesan WhatsApp 
dari aplikasi lain menuju perangkat WhatsApp lainnya. Manfaat menggunakan WhatsApp Gateway 

adalah pengguna dapat mengirimkan pesan otomatis ke ratusan nomor dengan cepat dari database. Hal 

ini dapat menghemat waktu dan memudahkan pekerjaan pengguna[11]. penggunaan Whatsapp 

gateway dianggap perlu agar proses dalam mengirimkan informasi kepada calon karyawan dapat lebih 

efisien. 

 Kecamatan Wringin merupakan salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten Bondowoso 

Provinsi Jawa Timur. Dalam menangani proses penginputan data calon karyawan baru saat ini 

kecamatan wringin menggunakan Microsoft Excel sebagai media penyimpanan data oleh karena itu 

petugas merasa kesulitan untuk menentukan pemilihan karyawan karena banyaknya data. Dengan 

demikian Kecamatan Wringin memerlukan sebuah sistem yang dapat digunakan untuk 

memilih/seleksi karyawan di Kecamatan Wringin. Pada penelitian ini data yang digunakan berasal dari 

data Karyawan Baru Kecamatan Wringin. terdapat beberapa kriteria yang dibutuhkan dalam 

membantu pengambil keputusan untuk memilih karyawan baru, yaitu Kemampuan IQ, latar belakang 

dan kemampuan komunikasi. 
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2. Metode pengembangan sistem 

Metode pengembangan yang digunakan untuk penelitian ini adalah metode air terjun atau Waterfall 
Model, Metode ini sering dinamakan siklus hidup klasik (classic life cycle), dimana hal ini 

menggambarkan pendekatan yang sistematis dan juga berurutan pada pengembangan perangkat lunak, 

dimulai dengan spesifikasi kebutuhan pengguna lalu berlanjut melalui tahapan-tahapan perencanaan 

(planning), permodelan (modeling), konstruksi (construction), serta penyerahan sistem ke para 

pelanggan/pengguna (deployment), yang diakhiri dengan dukungan pada perangkat lunak lengkap 

yang dihasilkan [12]. 

 
Gambar 1. Tahapan Metode Waterfall 

 

 Dalam pengembangannya Metode waterfall memiliki beberapa tahapan yang berurut yaitu: 

requirement (analisis kebutuhan), design system (desain sistem), Coding (pengkodean) & Testing 

(pengujian), Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan tahapan dari metode waterfall adalah sebagai 

berikut: 

a. Requirement Analisis  

Pada tahap analisis ini akan dilakukan pengamatan untuk mengetahui analisis data masalah 

rekrutmen karyawan, target dan tujuan utama dari perancangan sistem pemilihan karyawan 

dengan konfigurasi whatsapp gateway nantinya akan memiliki hasil akhir yang sesuai ekspetasi. 

b. System Design  

Tahapan Sistem design aplikasi ini menggunakan use case yaitu Menggambarkan interaksi antara 

aktor dengan sistem dalam suatu sistem informasi dan Sequence diagram adalah salah satu 

tahapan kecil yang harus dilalui setelah membuat use case diagram dan class diagram. Dan yang 

terahir Activity Diagram yaitu Membantu memahami proses secara keseluruhan. Activity 

Diagram dibuat berdasarkan sebuah atau berapa use case. Yaitu Menggambarkan proses bisnis 

dan urutan aktivitas dalam sebuah proses. Sedangkan desainnya menggunakan aplikasi Balsamiq. 

Aplikasi balsamiq ditujukan untuk membuat model antarmuka aplikasi seperti antarmuka 

homepage atau sistem informasi. Hal ini memudahkan sistem analis ataupun programmer dalam 

mengkomunikasikan pada pengguna perihal bentuk dari sistem yang nantinya dibangun. 

c. Implementation  

Aplikasi ini menggunakan PHP 8.1.10 dan Enterprise Architecture. PHP adalah bahasa 

pemrograman yang ada di sisi server. Bahasa ini digunakan untuk mengelola konten dinamis, 
database, session tracking, dan bahkan keseluruhan situs e-commerce. Sedangkan Enterprise 

Architecture merupakan perancangan proses bisnis dan teknologi pada setiap perusahaan atau 

bisnis yang kemudian diintegrasikan guna mencapai tujuan tertentu yang sudah direncanakan. 

d. Integration & Testing  

Pada tahap pengujian ini Menggunakan aplikasi White box testing atau yang dapat diartikan 

menjadi “pengujian kotak putih” adalah pengujian yang dilakukan untuk menguji perangkat lunak 

dengan cara menganalisa dan meneliti struktur internal dan kode dari perangkat lunak. Untuk 

melakukan pengujian ini, penguji atau tester perlu memiliki kemampuan dalam memahami kode 

dari suatu program sehingga pengujian ini tidak bisa dilakukan oleh sembarang orang. 

 

3. Hasil dan pembahasan 
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Bagian ini menjelaskan bagaimana melakukan analisis terhadap prosedur penerapan sistem pendukung 

keputusan seleksi penerimaan karyawan di kecamatan wringin kabupaten bondowoso. Analisis ini 

bertujuan untuk mengetahui sistem yang diusulkan dan alur proses yang sedang berjalan. 

 Berdasarkan wawancara yang peneliti dan bagian kasie pelayanan lakukan, sistem yang berjalan 

saat ini adalah penerimaan karyawan dilakukan dengan adanya beberapa tes kepada pelamar yaitu  

interview, setelah selesai interview maka bagian kasie pelayanan akan memeriksa nilai dari interview 

yang telah diberikan kepada pelamar dan CV dari para pelamar, lalu akan ada laporan kepada camat  

yang akan menentukan siapa saja yang diterima di kecamatan wringin dan sesuai dengan kriteria yang 

telah ditetapkan. Dengan sistem yang berjalan sekarang tentu menyulitkan dan memerlukan waktu 

yang lama. Peneliti bermaksud mengusulkan pengembangan sistem pendukung keputusan, khususnya 

sistem yang akan mengidentifikasi karyawan yang memenuhi kriteria dan akan diterima di kecamatan 

wringin berdasarkan alur proses sebelumnya. Alur sistem yang diusulkan dipaparkan pada Gambar 2. 

berikut : 

 
Gambar 2. Sistem yang diusulkan 

 

 Selanjutnya adalah tahapan desain sistem, terbentuk beberapa diagram yaitu Use Case dengan 

Class Diagram, Use Case mendeskripsikan interaksi tiga aktor pada sistem tersebut. Class Diagram 
menggambarkan struktur sistem dari segi pedefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk 

membangun sistem[13]. Berikut Use Case pada Gambar 3. Dibawah ini: 
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Gambar 3. Use Case dari system pendukung keputusan 

 

 Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi pedefinisian kelas-kelas yang akan 

dibuat untuk membangun sistem [14]. 

 

 
Gambar 4. Class Diagram dari system pendukung keputusan 
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 Berdasarkan Use Case tersebut penyelesaian untuk menentukan penerimaan karyawan baru 

menngunakan metode Simple Additive Weighting (SAW) dan metode Analitycal Hierarchy Process 

(AHP) adalah sebagai berikut : 

 

3.1. Perhitungan Simple Additive Weighting (SAW) 

Memberikan Nilai Alternatif (𝑨𝒋) Terhadap Kriteria (𝑪𝒋) 
 Setiap kriteria perlu diberi bobot berdasarkan kepentingannya. Hasil tes dan CV pelamar terkait 

kriteria penerimaan karyawan digunakan untuk menghitung nilai bobot kategori kriteria tersebut. 

Berikut ini yang termasuk jenis kriteria benefit adalah kemampuan berbicara, IQ sedangkan yang 

termasuk jenis kriteria cost adalah CV. Data kriteria dan skala penilaian dapat dilihat pada Tabel 1 

dan Tabel 2 : 

Table 1. Pembobotan Kriteria. 

Nama Kriteria Nilai Jenis Kriteria 

Kemampuan Berbicara 60 Benefit 

IQ 30 Benefit 

CV 10 Cost 

 

Table 2. Skala Penilaian. 

Nilai Bobot 

Sangat rendah 0.2 

Rendah 0.4 

Cukup 0.6 

Baik 0.8 

Sangat baik 1 

 

 Tampilan halaman input data nilai karyawan baru dipaparkan pada Gambar 5. Nilai yang 

diberikan pada alternatif dimasukkan sebagai data halaman ini. 

 

 
 

 Setelah normalisasi dan pemeringkatan, sistem mengikuti alur sistem diatas dan menggunakan 

metode Simple Additive Weighting (SAW) dan metode Analitycal Hierarchy Process (AHP) data 

yang disesuaikan dari skala yang telah ditentukan digunakan untuk menguji skala yang telah 
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ditentukan digunakan untuk menguji sistem[15] dan dapat dilihat pada tabel 3. Setiap kriteria diberi 

kode dengan ketentuan kode C1 (Kemampuan berbicara), C2 (IQ), C3 (CV), berikut Tabel 3: 

 

Tabel 3. Penilaian Pelamar 

Nama C1 C2 C3 

Mohammad Hasan Fauzi 6 7 7 

Naryo Pradiyanto 7 6 6 

Jonaidi 8 7 6 

Linda Mainingsih 6 6 7 

Fitriah 7 6 6 

 

 Langkah pertama akan dilakukan normalisasi. Normalisasi adalah menghitung benefit dan cost 

pada setiap atribut dengan rumus sebagai berikut :  

     Xij   

          Maxi Xij 

Mini Xij  

    Xij 

Berikut ini perhitungan normaalisasi di system pada Tabel 4 : 

 

Tabel 4. Tahap Normalisasi 

Nama C1 C2 C3 

Mohammad Hasan Fauzi 45 30 14 

Naryo Pradiyanto 52.5 25.71 12 

Jonaidi 60 30 12 

Linda Mainingsih 45 25.71 14 

Fitriah 52.5 25.71 12 

 

 Selanjutnya perangkingan yaitu tahap perhitungan dari semua bobot atribut pada setiap 

alternative menngunakan rumus berikut : 

  

 
Keterangan : 

Vi = Hasil akhir pada gambar 

Wj = Bobot yang telah ditentukan 

Rij = Normalisasi matrixs 

Tabel 5. Tahap Perangkingan 

Nama C1 C2 C3 Total 

Mohammad Hasan Fauzi 45 30 14 89 

Naryo Pradiyanto 52.5 25.71 12 90.21 

Jonaidi 60 30 12 102 

Linda Mainingsih 45 25.71 14 84.71 

Fitriah 52.5 25.71 12 90.21 

 
rij 

Jika j ialah atribut keuntungan (benefit) 

Jika j ialah atribut biaya (cost) 
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 Selanjutnya adalah tahap hasil akhir yaitu menentukan alternatif dengan nilai atribut tertinggi. 

Berikut tahap hasil akhir: 

 

Tabel 6. Tahap Hasil Akhir 

Nama C1 C2 C3 Total Keterangan 

Mohammad Hasan Fauzi 45 30 14 89 Lulus 

Naryo Pradiyanto 52.5 25.71 12 90.21 Lulus 

Jonaidi 60 30 12 102 Lulus 

Linda Mainingsih 45 25.71 14 84.71 Lulus 

Fitriah 52.5 25.71 12 90.21 Lulus 

 

a. Perhitungan Analitycal Hierarchy Process(AHP) 

 

Table 7. Matriks Perbandingan Per Kriteria.  

Nama Kriteria Kemampuan Berbicara IQ CV 

Kemampuan Berbicara 1/4 4 3 

IQ 1/3 1 2 

CV 1 1/2 1 

  

 Dari tabel 7 dilakukan penjumlahan matriks perbandingan yang ditampilkan pada Tabel 8 

 

Table 8. Matriks Perbandingan Per Kriteria.  

Nama Kriteria Kemampuan Berbicara IQ CV 

Kemampuan Berbicara 0,25 4 3 

IQ 0,33 1 2 

CV 1 0,5 1 

Jumlah 1.58 5.5 6 

 

Table 9. Perhitungan Nilai Eigen 

Kemampuan Berbicara IQ CV 

0.25/1.58=0.158 4/5.5=0.72 3/6=0.50 

0.33/1.58=0.209 1/5.5=0.18 2/6=0.33 

1/1.58=0.633 0.5/5.5=0.09 1/6=0.166 

 

4. Kesimpulan  

 Metode (SAW) dapat digunakan dalam sistem pendukung keputusan kecamatan wringin untuk 

seleksi penerimaan karyawan baru berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan berbagai 

penjelasan yang telah diberikan. Tujuan dari sustem ini adalah untuk memfasilitasi dan 

menyederhanakan proses perekrutan berdasarkan nilai bobot. Sistem akan menghasilkan hasil 

perhitungan yang lebih akurat dengan alternatif yang digunakan lebih banyak. 
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